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Abstract

The dimension of liberation contained in a literary work can be a solution to control social problems. Through
these liberatory values, humans are taught to free themselves from life practices that are shackling. This study
aims to describe the dimension of liberation contained in the novel Bumi Cinta by Habiburrahman El Shirazy.
This study uses a qualitative method with a content analysis approach. The data source in this study is the novel
Bumi Cinta, while the data are in the form of quotations containing the dimension of liberation. The results of
this study found 5 data points that describe liberation from ignorance, and 3 data points that describe liberation
from oppression. The dimension of liberation that appears in this novel is related to the knowledge and social
systems. This dimension of liberation reflects resistance against intellectual backwardness and practices of
oppression in life.

Keywords: liberation dimension, prophetic, literary work, novel

Abstrak

Dimensi liberasi yang terkandung dalam suatu karya sastra dapat menjadi salah satu solusi untuk
mengendalikan permasalah sosial. Melalui nilai-nilai liberasi tersebut, manusia diajarkan untuk membebaskan
diri dari praktik-praktik kehidupan yang membelenggu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dimensi liberasi yang terkandung dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis isi. Sumber data dalam penelitian ini ialah novel
Bumi Cinta, sedangkan datanya berupa kutipan-kutipan yang mengandung dimensi liberasi. Adapun hasil
penelitian ini ditemukan 5 data yang menggambarkan liberasi dari kebodohan, dan 3 data yang
menggambarkan liberasi dari penindasan. Dimensi liberasi yang muncul dalam novel ini berkaitan dengan
sistem pengetahuan dan sosial. Dimensi liberasi tersebut merefleksikan perlawanan terhadap keterbelakangan
intelektual dan praktik-praktik penindasan dalam kehidupan.

Kata kunci: dimensi liberasi, profetik, karya sastra, novel

PENDAHULUAN

Era digitalisasi membawa dua dampak yang bersisian dan tak terpisahkan. Di satu sisi, digitalisasi membawa
dampak positif berupa kemudahan dalam akses informasi tanpa terhalang ruang dan waktu, di sisi lain
membawa dampak negatif berupa praktik-praktik kehidupan yang mengarah pada dehumanisasi. Contoh
praktik dehumanisasi ialah ketidakpedulian terhadap sesama, intoleransi, menjauhkan yang dekat, ranah privasi
orang seolah-olah hilang, terfasilitasinya tindak kejahatan, pornografi, mudahnya terjadi pelanggaran hak cipta

dan lain-lain.

Praktik dehumanisasi merupakan dinamika yang terjadi karena perkembangan arus globalisasi liberalisme

masyarakat Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan adanya pergeseran nilai, norma, dan tatanan sosial
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(Marianus Elki Semit & Pius Pandor, 2025). Dinamika-dinamika tersebut sangat kompleks dan
memprihatinkan sehingga perlu upaya serius untuk mengendalikannya. Upaya yang dilakukan bertujuan untuk
membebaskan manusia dari praktik-praktik kehidupan yang membelenggu. Dengan demikian, manusia dapat
menjunjung tinggi martabat kemanusian dari ketidakadilan sosial, kecongkakan teknologi, diskriminasi,

pemerasan, dan penindasan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah melalui penciptaan karya sastra.

Karya sastra ialah media yang menjadi medium representasi lingkungan yang bisa digunakan sebagai kritik
terhadap permasalahan yang terjadi (Busairi et al, 2021). Karya sastra mengandung nilai-nilai dari berbagai
aspek yang ada dalam kehidupan masyarakat (Rahmawati et al., 2022), karena penulisannya ialah gambaran
dari situasi sosial (Aini et al, 2021). Dengan demikian, karya sastra selalu berangkat dari perspektif
pengarangnya terhadap lingkungan sekitarnya. Para sastrawan acapkali menyingkap beragam persoalan dalam
tatanan kehidupan sehingga dapat menjadi bagian yang penting dalam karyanya. Berbagai unsur yang terdapat
dalam teks sastra menjadi perwujudan bagi sastrawan untuk menampilkan representasi berbagai aspek
kehidupan, baik itu aspek pendidikan, sosial, ekonomi, politik, sejarah, budaya, maupun aspek lainnya
(Anggarista & Nasrulloh, 2011). Nurgiyantoro (2015) mengungkap bahwasanya karya sastra menarasikan
berbagai persoalan kehidupan dalam interaksinya dengan diri sendiri, lingkungan, dan Tuhan.

Menilik karya sastra sebagai sesuatu yang merepresentasikan kehidupan suatu masyarakat, maka karya sastra
dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan bagi masyarakat. Karya sastra dapat menjadi media pembelajaran
bagi siapapun. Hal ini sejalan dengan pernyataan Al-Ghazali, bahwasanya kesusastraan ialah salah satu faktor
lingkungan pendidikan (Zainudin, 1991). Salah satu bentuk karya sastra ialah novel. Novel diciptakan selain
untuk dinikmati isinya, juga untuk dipetik nilai-nilai kehidupan yang terkandung di dalamnya (Purnomo et al.,
2021). Nilai-nilai dalam novel dapat diterapkakan dalam kehidupan sehari-hari. Novel memiliki nilai-nilai
profetik yang menyadarkan manusia tentang keagungan Tuhan. Nilai-nilai profetik meliputi humanisasi,

liberasi dan transendensi.

Studi pustaka menunjukkan bahwa penelitian yang mengkaji tentang dimensi profetik atau etika profetik dalam
suatu karya sastra secara umum telah dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Efendi (2012), Desiana
Yesi, Muhammad Fuad (2017), Fatmawati et al. (2019) Novala, Suyitno, & Suhita (2020), Armet, Hasanuddin
WS (2022), Zakiyah (2022), Asngadi Rofiq (2022), dan Widowati et al, (2024). Penelitian yang mengkaji
tentang konsep dimensi liberasi secara umum juga pernah dilakukan, seperti penelitian Listijabudi (2022),
Dewantoro et al (2022), Ramadhan (2023), dan Hamami et al. (2021). Namun, penelitian tentang dimensi
liberasi dalam sebuah novel belum pernah dilakukan. Padahal, dimensi liberasi dalam novel merupakan salah
satu dimensi yang penting untuk dipetik nilai-nilainya. Dimensi liberasi memuat nilai dan semangat perubahan,

baik dari segi perilaku manusia, maupun sistem yang tumbuh dan berkembang di masyarakat (Roqib, 2011).

Liberasi ialah salah satu dimensi yang termuat dalam maklumat sastra profetik yang digagas oleh Kuntowijoyo.

Liberasi ialah suatu upaya pembebasan manusia dari sistem yang membelenggu, seperti sistem politik,
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ketidakadilan, pendidikan, ekonomi, dan sistem lainnya (Kuntowijoyo, 2007). Dimensi liberasi dalam suatu
novel perlu dikaji secara spesifik supaya pengkajian bisa dilakukan secara mendalam dan komprehensif. Objek
kajian penelitian ini adalah novel Bumi Cinta yang ditulis oleh Habiburrahman El Shirazy. Tujuan penelitian
ini ialah untuk mendeskripsikan dimensi liberasi dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy.

METODE

Bentuk penelitian ini ialah kualitatif deskriptif, dengan memanfaatkan pendekatan analisis isi. Analisis isi
adalah strategi yang mengungkap berbagai pesan dalam karya sastra dengan tujuan membuat inferensi yang
diperoleh dari proses identifikasi dan penafsiran. Inferensi tersebut berdasar pada konteks yang melingkupi

karya sastra itu sendiri (Endaswara, 2013).

Analisis isi dalam kajian sastra ialah usaha memahami karya sastra dari aspek ekstrinsik. Aspek ini dibedah,
dihayati, dan dibahas secara intensif. Adapun target analisis isi dalam penelitian ini ialah dimensi liberasi dalam
novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy. Hal ini memungkinkan peneliti membangun konsep
tentang dimensi liberasi dan karya sastra itu sendiri. Penerapan pendekatan analisis isi bertujuan agar novel
Bumi Cinta dapat ditelaah. Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam analisis isi ialah
mendeskripsikan inti permasalahan, menganalisis data, dan menafsirkan. Analisis data dilakukan secara
interaktif yang mencakup tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi

(Miles, M.B., Huberman, A.M., & Saldana, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Liberasi berasal dari bahasa Latin, dari kata /iberare yang artinya memerdekakan. Secara istilah artinya
pembebasan. Istilah liberasi dalam penelitian ini berkaitan dengan istilah yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo
(2006), yakni derivasi dari istilah nahi mungkar (mencegah kemungkaran), melarang atau mencegah perbuatan

buruk dan tindak kejahatan.

Liberasi artinya membebaskan manusia dari segala hal yang berkonotasi dengan signifikansi sosial, seperti
mencegah teman mengonsumsi narkoba, melarang tawuran, melarang judi dan mencuri, memberantas korupsi,
melawan penindasan dan lain-lain (Kuntowijoyo, 2001). Indikasinya meliputi, 1) keberpihakan terhadap rakyat
kecil dan orang lemah, 2) penegakkan terhadap keadilan dan kebenaran, 3) pemberantasan kebodohan dan
kemiskinan, dan 4) perlawana terhadap penindasan (Roqib, 2011). Pesan liberasi dapat disampaikan melalui

sastra (Indianto, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy ditemukan

data-data yang mengandung dimensi liberasi. Berikut ini uraiannya:

1) Liberasi dari Kebodohan
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Liberasi dari kebodohan ialah upaya pembebasan dari kebodohan. Upaya yang dilakukan ialah dengan cara
belajar, memberikan pengajaran, dan mengarahkan orang lain untuk belajar. Liberasi dari kebodohan
merupakan salah satu contoh liberasi dalam sistem pengetahuan. Beberapa data tentang liberasi dari kebodohan

dapat dijabarkan berikut ini:

(1) “Ayyas mengambil buku berjudul Seeing Islam As Other Saw It. la duduk di sofa. la mulai membaca
buku pertama. Beberapa halaman ia baca cukup menarik. Buku itu menjelaskan pandangan orang-
orang non muslim terhadap Islam awal. Menjelaskan pandangan bangsa-bangsa yang ditaklukan oleh
Islam...” (Shirazy, 2019: 71-72).

Kutipan tersebut menceritakan tentang aktivitas Ayyas yang membaca buku-buku tentang pandangan orang-
orang nonmuslim terhadap Islam awal. Buku tersebut ialah buku-buku milik Profesor Abraham Tomski.
Kutipan tersebut merupakan contoh liberasi dari kebodohan, yakni membebaskan diri dari belenggu
kebodohan. Membaca ialah tahapan pertama dalam proses belajar. Dengan membaca, pengetahuan akan
bertambah luas. Membaca artinya menyerap informasi. Dalam hal ini, Ayyas belajar mengenai pandangan
orang-orang nonmuslim tentang Islam. Dengan demikian, Ayyas dapat mengetahui dan memahami pandangan
yang beragam tentang Islam. Ada yang suka, tetapi ada pula yang tidak suka. Ada yang memusuhi dan ada
pula yang biasa-biasa. Dari buku tersebut, Ayyas juga dapat mengkaji dan menganalisis latar belakang yang
menyebabkan adanya pandangan-pandangan nonmuslim tentang Islam. Aktivitas yang dilakukan Ayyas
sesuia dengan prinsip liberasi, yakni seseorang dapat belajar secara mandiri untuk mendapatkan pengetahuan

melalui proses membaca.

(2) “...1a menemui madame Ekatrine dan mohon pamit untuk mengkaji Islam lebih dalam. Untuk itu ia
akan pergi ke Berlin.” (Shirazy, 2019: 469).

Kutipan tersebut menceritakan tentang sosok gadis bernama Linor Corsova yang ingin mempelajari lebih
dalam tentang Islam. Ia ingin belajar tentang apa saja yang terkait dengan Islam. Dengan demikian, ia bisa
memahami secara utuh tentang ajaran-ajaran Islam. Ia memilih untuk belajar Islam di Kota Berlin karena ia
mendapat informasi bahwa di sana ada komunitas Muslim yang cukup kuat di Jerman. Linor memilih tempat
yang tepat untuk mempelajari Islam. Tempat ialah salah satu faktor yang dapat menunjang proses belajar.

Apabila seseorang belajar di tempat yang tepat, maka proses belajarnya akan memperoleh hasil yang maksimal.

Kutipan tersebut merupakan contoh liberasi dari kebodohan. Indikasinya berupa penegasan bahwa tidak ada
cara lain untuk membebaskan manusia dari kebodohan kecuali belajar dengan sungguh-sungguh, dan memilih

tempat belajar yang tepat adalah langkah penting sebelum melakukan proses belajar.

(3) “Tenang Yas. Aku mau pura-pura tidak bisa bahasa Rusia. Supaya engkau tahu, bagaimana si Rusia
tua ini memperlakukan kita. Dia pasti mengira kita berdua ini benar-benar makanan empuknya.
Katanya kau mau meneliti sejarah Rusia, ya biar tahu sekalian watak asli masyarakatnya.” (Shirazy,
2019: 12).
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Kutipan tersebut merupakan contoh dimensi liberasi dari sistem pengetahuan. Kutipan tersebut menampilkan
kebiasaan orang-orang yang menipu orang lain yang tidak memahami bahasa setempat, sehingga dianggap
bodoh dan mudah dikelabui. Kutipan tersebut menunjukkan realitas bahwa ada orang-orang yang menipu

orang lain karena dianggap orang tersebut tidak mengetahui apa-apa.

Dalam kutipan tersebut, Devid dan Ayyas hanya menguji untuk mengetahui watak asli supir taxi Rusia sebagai
representasi watak masyarakat Rusia. Devid mengajari Ayyas tentang cara menilai perilaku supir taxi di Rusia.
Caranya ialah dengan pura-pura tidak bisa berbahasa Rusia. Cara ini ialah bagian dari proses belajar, yakni
belajar untuk mengetahui watak asli masyarakat Rusia melalui sebuah eksperimen langsung terhadap supir taxi

yang menawarkan jasa pengantaran.

(5) “... Dan Ayyas kini mulai menjelaskan hadis-hadis lain yang ia pilih dari kitab Riyadhus Shalihin.”
(Shirazy, 2019: 474).

Kutipan di atas menceritakan tentang kegiatan Ayyas dalam mengajarkan tentang hadis-hadis kepada Pak

Joko. Kutipan tersebut merupakan liberasi dari kebodohan. Kutipan tersebut menunjukkan upaya pembebasan

dari kebodohan ialah dengan cara mengajarkan ilmu pengetahuan kepada orang lain.

(6) “...1abertekad tidak akan meninggalkan Moskwa sebelum kedua anak Chechnya itu bisa membaca
Al-Qur’an dengan baik, memahami akidah dengan benar dan mampu menjalankan ibadah sesuai
tuntunan Baginda Nabi Saw.” (Shirazy, 2019: 478).

Kutipan tersebut menceritakan tentang Ayyas yang mengajar baca Al-Qur’an kepada Shamil dan Sarah.
Kutipan tersebut merupakan contoh liberasi dari kebodohan dengan cara mengajarkan ilmu pengetahuan

kepada orang lain.
2) Liberasi dari Penindasan

Liberasi dari penindasan ialah upaya pembebasan dari segala bentuk penindasan yang membelenggu.
Penindasan bisa mencakup pengambilan hak milik seseorang atau sekelompok orang secara semena-semena,
atau bertindak sesuka hati tanpa memperhatikan kerugian yang akan menimpa orang lain atau sekelompok
orang. Penindasan bisa berupa sikap mengganggu ketenteraman ataupun ketenangan orang lain, dan lain

sebagainya. Beberapa data tentang liberasi dari penindasan dapat dijabarkan berikut ini:

(7) “Hai setan busuk, jaga mulutmu! Ingat, sekali lagi aku melihat kalian melakukan perbuatan keji seperti
binatang di ruang tamu ini, aku pecahkan kepala kalian!? Kalau mau melakukan perbuatan keji itu
pergilah sana ke kandang babi, jangan mengotori ruang tamu ini! Ruang tamu ini hanya untuk
manusia, tidak untuk babi-babi kurap seperti kalian!” ( Habiburrahman El Shirazi, 2019: 116).

“... Kemungkaran tidak boleh didiamkan. Kemanusiaan harus ditegakkan ...” (Shirazi, 2019: 122).

Kutipan tersebut menceritakan tentang sikap Ayyas yang melawan penindasan karena bertentangan

dengan perikemanusiaan. Saat itu, Ayyas melihat Linor dan pacarnya yang bemama Sergei melakukan
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perbuatan tidak senonoh di apartemen. Ayyas merasa terganggu karena perbuatan mereka. Namun, Ayyas
masih belum menegur ataupun melawan. la memilih masuk ke kamarnya, beristigfar, lalu menyalakan murotal
untuk menenangkan hatinya. Ayyas mulai melawan Sergei ketika Sergei menggedor-gedor pintu kamarnya

dengan tidak sopan, menghina, dan mengintimidasinya karena Ayyas menyalakan murotal.

Dalam kutipan tersebut, Ayyas melawan bentuk penindasan yang dilakukan oleh Sergei. Ia melawan intimidasi
dan penghinaan yang dilakukan oleh Sergei. Kutipan tersebut menunjukkan upaya liberasi dari penindasan,

yakni intimidasi dan penghinaan.

(4) ... Masa sekali jalan dari Sheremetyevo ke Smolenskaya dua ratus dolar. Padahal kalau naik bis
paling 25 rubel. Terlalu jauh bedanya.” (Shirazy, 2019: 13).
Kutipan tersebut menceritakan tentang Devid dan Ayyas yang menumpangi taxi. Dalam kutipan tersebut
Devid mengajak Ayyas untuk pura-pura tidak bisa bahasa Rusia dengan tujuan untuk menguji supir taxi
tersebut. Devid, mengkritisi sikap supir taxi yang berusaha mengelabuinya dengan cara menaikkan tarif taxi

agar keuntungannya berlipat ganda.

Kutipan tersebut merupakan contoh liberasi dari penindasan berupa penipuan, yakni dengan melakukan

analisis tentang tarif taxi. Dalam hal ini, Devid menolak ditipu mentah-mentah oleh supir taxi.

(8) “Tidak mau. Itu kan tengah-tengah Smolenskaya”
“lya seharusnya kamu bilang. Jadi aku tidak perlu sampai Golden Ring. Aku bisa belok di Protochny
Pereulok terus ke Panvilovsky”
“Salah sendiri tidak tanya.”
“Tambah sepuluh dolar!”
“Tidak!”
“Kalau begitu kalian turun di sini!”
“Baik, kami turun. Tapi kami tidak akan bayar kamu!”
“Aku bunuh kamu!”
“Silahkan kalau berani, itu ada polisi. Kalau kau macam-macam aku laporkan kau pada polisi”
“Brengsek! Kau anak setan!”
“Kau yang anak setan!” (Shirazy, 2019: 33-34)

Kutipan di atas menceritakan tentang perdebatan antara supir taxi dan penumpangnya, yakni Ayyas dan Devid.
Pak Supir berniat untuk mengibuli Ayyas dan Devid untuk membayar lebih dari tarif biasanya dan tidak
mengantarkan penumpangnya sampai ke tempat tujuan yang seharusnya, yakni di apartemen Panfilo. Pak
Supir sengaja ingin membodohi Ayyas dan Devid karena berpikir Ayyas dan Devid tidak bisa berbahasa
Russia dan tidak memahami tentang tarif transportasi di Rusia. Hal tersebut membuat Ayyas dan Devid tidak
tinggal diam, akhirnya mereka memutuskan tidak membayar uang transportasi karena merasa ditipu dengan

tarif yang jauh lebih mahal dan diturunkan di tengah jalan.

Aksi tersebut merupakan reprentasi dari sikap liberasi, yakni tidak membiarkan penindasan terjadi begitu saja.

Ayyas dan Devid memberi pelajaran kepada Supir tersebut bahwa mereka tidak bisa ditipu dan diancam. Ayyas
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dan Devid menyampaikan bahwa mereka akan melaporkan kepada polisi atas perbuatan dan ancaman yang

dilakukan oleh supir tersebut.
SIMPULAN

Dimensi liberasi dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy yakni: perfama, liberasi dari
kebodohan, dengan jumlah data sebanyak 5 data. Liberasi dari kebodohan dilakukan dengan cara belajar
mandiri yakni dengan membaca sumber-sumber informasi seperti buku, melakukan eksperimen, menganalisis
suatu kejadian dan mengajarkan ilmu pengetahuan kepada orang lain. Kedua, liberasi dari penindasan
sebanyak 3 data, dilakukan dengan cara melawan intimidasi dan penghinaan, penipuan, dan ancaman. Dimensi
liberasi yang muncul dalam novel ini berkaitan dengan sistem pengetahuan dan sosial. Dimensi liberasi

ditampilkan melalui dialog-dialog antartokoh dan narasi.

Dimensi liberasi dalam novel Bumi Cinta karya Habiburrahman El Shirazy memuat arah realitas. Nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya dapat dijadikan sebagai contoh dalam praktik kehidupan sehari-hari. Pembaca
dituntun untuk memahami cara mencegah dan melawan kemungkaran. Nilai-nilai liberasi yang terkandung

dalam novel tersebut dapat dijadikan sebagai ibrah untuk menjalani kehidupan sehari-hari.
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